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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tinjauan Tentang Komunikasi

2.1.1 Hakikat dan Definisi Komunikasi

Kata komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal dari kata latin communis yang berarti “sama”, communico, communicatio, atau communocare yang berarti membuat sama (to make common). Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna atau suatu pesan dianut secara sama, jadi secara garis besarnya, dalam suatu proses komunikasi haruslah terdapat unsur-unsur kesamaan makna agar terjadi suatu pertukaran pikiran atau pengertian. Pada hakikatnya komunikasi adalah “pernyataan antar manusia”, dimana ada proses interaksi antara dua orang atau lebih untuk tujuan tertentu.

Pada proses interaksi, komunikasi telah menjadi bagian yang tidak dapat terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Komunikasi merupakan suatu proses sosial yang sangat mendasar dan vital dalam kehidupan manusia. Dikatakan mendasar karena “Setiap masyarakat manusia (baik primitif maupun modern) berkeinginan mempertahankan suatu persetujuan mengenai berbagai aturan sosial melalui komunikasi”. (Rakhmat, 1986:1).


Pernyataan tersebut, didukung pula dengan pernyataan lain, yaitu: “90% kehidupan manusia dilakukan dengan berkomunikasi” (Soesanto, 1977:2). Dari dua pernyataan tersebut, tergambarkan bagaimana komunikasi menjadi salah satu kebutuhan manusia yang hakiki, dan menjadi ajang sekaligus sarana penyampaian gagasan dan isi kepala kepada orang lain.

Adapun definisi komunikasi menurut Roger dan D. Lawrence (1981), adalah : “Suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam” (Cangara, 2004 :19). 

Sedangkan Onong Uchjana Effendy berpendapat bahwa komunikasi adalah “Proses pernyataan antara manusia yang dinyatakan adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya” (Effendy, 1993 :28). 

Beragamnya definisi mengenai komunikasi menuntun kita untuk lebih mengenal komunikasi secara konseptualisasi, dimana komunikasi terdiri dari tiga konseptualisasi seperti yang diungkapkan oleh Wenburg dan Wilmot (Mulyana, 2000 : 61-68) :
1. Komunikasi sebagai tindakan satu arah

Suatu pemahaman mengenai komunikasi manusia adalah komunikasi yang mengisyaratkan penyampaian pesan searah dari seseorang (atau suatu lembaga) kepada seseorang (sekelompok orang lainnya baik secara langsung atau melalui media.

Jadi komunikasi dianggap sebagai proses linear yang dimulai dengan sumber atau pengirim dan berakhir pada penerima, sasaran atau tujuannya.

2. Komunikasi sebagai interaksi


Pandangan ini menyatakan komunikasi dengan proses sebab-akibat atau aksi-reaksi yang arahnya bergantian. Seseorang menyampaikan pesan baik verbal atau nonverbal, seorang penerima bereaksi dengan memberi jawaban verbal atau menganggukkan kepala. Komunikasi sebagai interaksi dipandang lebih dinamis daripada komunikasi satu arah. Namun pandangan ini masih membedakan para peserta sebagai pengirim dan penerima karena itu masih berorientasi pada sumber jadi masih bersifat mekanis dan statis.
3. Komunikasi sebagai transaksi


Dalam konteks ini komunikasi adalah suatu proses personal karena makna atau pemahaman yang kita peroleh pada dasarnya bersifat pribadi. Komunikasi bersifat dinamis, lebih sesuai untuk komunikasi tatap muka yang memungkinkan pesan atau respon verbal dan nonverbal bisa diketahui dengan langsung, konsep ini tidak membatasi komunikasi sebagai komunikasi yang disengaja atau respon yang dapat diamati. Komunikasi dilihat sebagai proses dinamis yang berkesinambungan mengubah perilaku-perilaku pihak yang berkomunikasi.
2.1.2 Fungsi Komunikasi
Dalam bukunya Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, Onong Uchjana Effendy menyebutkan secara singkat empat fungsi komunikasi, diantaranya:

· Menginformasikan (to inform)

· Mendidik (to educate)

· Menghibur (to entertain)

· Mempengaruhi (to influence) (Effendy,2003:55).

Fungsi adalah potensi yang dapat digunakan untuk memenuhi tujuan-tujuan tertentu. Hafied Cangara dalam bukunya Pengantar Ilmu Komunikasi menjelaskan fungsi komunikasi sesuai tipe komunikasi yakni komunikasi dengan diri sendiri, komunikasi antarpribadi, komunikasi publik, dan komunikasi massa.

Komunikasi dengan diri sendiri berfungsi untuk mengembangkan kreativitas imajinasi, memahami dan mengendalikan diri, serta meningkatkan kematangan berpikir sebelum mengambil keputusan. Fungsi komunikasi antarpribadi adalah berusaha meningkatkan hubungan insani (human relations), menghindari dan mengatasi konflik-konflik pribadi, mengurangi ketidakpastian sesuatu, serta berbagai pengetahuan dan pengalaman dengan orang lain.

Komunikasi publik berfungsi untuk menumbuhkan semangat kebersamaan (solidaritas), mempengaruhi orang lain, memberi informasi, mendidik, dan menghibur. Komunikasi massa berfungsi untuk menyebarluaskan informasi, meratakan pendidikan, merangsang pertumbuhan ekonomi, dan menciptakan kegembiraan dalam hidup seseorang (Cangara,2004: 55-57).
2.1.3 Komponen-komponen Komunikasi
Lingkup Ilmu Komunikasi berdasarkan komponennya terdiri dari :

1. Komunikator (communicator)


2. Pesan (message)

3. Media (media)

4. Komunikan (communicant)

5. Efek (effect). (Effendy, 2000:6)
Berdasarkan komponen-komponen tersebut Lasswell menyebutkan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu.
2.1.3.1 Komunikator dan Komunikan 

Kita menggunakan istilah sumber-penerima, karena sumber-penerima sebagai satu kesatuan yang tak terpisahkan untuk menegaskan bahwa setiap orang yang terlibat dalam komunikasi adalah sumber (pembicara) selakigus penerima (pendengar). Anda mengirimkan pesan ketika anda berbicara, menulis, memberikan isyarat tubuh, atau tersenyum.
Anda menerima pesan dengan mendengarkan, membaca, membaui dan sebagainya (Devito, 1997 : 27). Tetapi ketika kita mengirim pesan kita juga menerima pesan. Anda menerima pesan kita sendiri (kita mendengar diri sendiri, merasakan gerak tubuh sendiri, dan melihat banyak isyarat tubuh kita sendiri) dan kita menerima pesan dari orang lain secara visual, melalui pendengaran atau bahkan melalui rabaan dan penciuman.

Ketika kita berbicara dengan orang lain, kita memandangnya untuk mendapatkan tanggapan, dukungan, pengertian, simpati, persetujuan dan sebagainya. Ketika kita menyerap isyarat-isyarat nonverbal ini, kita menjalankan fungsi sebagai penerima.
2.1.3.2 Pesan


Pesan dalam proses komunikasi yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan terdiri dari isi dan lambang. Lambang dalam media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna dan sebagainya yang secara langsung mampu menerjemahkan pikiran atau perasaan komunikator kepada komunikan (Effendy, 2000 : 11). 

Bahasa adalah lambang yang paling banyak dipergunakan, namun tidak semua orang pandai berkata-kata secara tepat yang dapat mencerminkan pikiran dan perasaannya. Kial (gesture) memang dapat menerjemahkan pikiran seseorang sehingga terekspresi secara fisik namun gerakan tubuh hanya dapat menyampaikan pesan yang terbatas. Isyarat dengan menggunakan alat seperti tongtong, bedug, sirine dan lain-lain serta warna yang mempunyai makna tertentu, kedua lambang itu sama-sama terbatas dalam mentransmisikan pikiran seseorang pada orang lain.
2.1.3.3 Media

Media sering disebut sebagai saluran komunikasi, jarang sekali komunikasi berlangsung melalui satu saluran, kita mungkin menggunakan dua atau tiga saluran secara simultan (Devito, 1997 :28).

Sebagai contoh dalam interaksi tatap muka kita berbicara dan mendengar (saluran suara), tetapi kita juga memberikan isyarat tubuh dan menerima isyarat secara visual (saluran visual).

Kita juga memancarkan dan mencium bau-bauan (saluran olfaktori), dan sering kita saling menyentuh itupun komunikasi (saluran taktil).

Media juga dapat dilihat dari sudut media tradisional dan modern yang dewasa ini banyak dipergunakan (Effendy, 2000 : 37). Tradisional misalnya kentongan, bedug, pagelaran seni, dan lain-lain sedangkan yang lebih modern misalnya surat, papan pengumuman, telepon, telegram, pamflet, poster, spanduk, surat kabar, majalah, film, televisi, internet yang pada umumnya diklasifikasikan sebagai media tulisan atau cetak, visual, audio dan audio-visual.

2.1.3.4 Efek

Komunikasi selalu mempunyai efek atau dampak atas satu atau lebih orang yang terlihat dalam tindak komunikasi. Pada setiap tindak komunikasi selalu ada konsekuensi. Pertama Anda mungkin memperoleh pengetahuan atau belajar bagaimana menganalisis, melakukan sintesis atau mengevaluasi sesuatu, ini adalah efek intelektual atau kognitif. Kedua Anda mungkin memperoleh sikap baru atau mengubah sikap, keyakinan, emosi dan perasaan Anda, ini adalah efek afektif. Ketiga Anda mungkin memperoleh cara-cara atau gerakan baru seperti cara melemparkan bola atau melukis, selain juga perilaku verbal dan non verbal yang patut, ini adalah efek psikomotorik (Devito, 1997 : 29).
2.1.4 Konteks Komunikasi

Komunikasi tidak berlangsung dalam suatu ruangan hampa sosial, melainkan dalam suatu konteks atau situasi tertentu.

Secara luas konteks disini berarti semua faktor di luar orang-orang yang berkomunikasi. Menurut Deddy Mulyana konteks-konteks komunikasi terdiri dari :

· Aspek bersifat fisik; seperti iklim, suhu, cuaca, bentuk ruangan, warna dinding, tempat duduk, jumlah peserta komunikasi dan alat untuk menyampaikan pesan. 

· Aspek psikologis; seperti sikap, kecenderungan, prasangka dan emosi para peserta komunikasi.

· Aspek sosial: seperti norma kelompok, nilai sosial, dan karakteristik budaya. 

· Aspek waktu; yakni kapan berkomunikasi (hari apa, jam berapa, pagi, siang, sore atau malam). (Mulyana,2007:77).

Indikator paling umum untuk mengklasifikasikan komunikasi berdasarkan konteks atau tingkatannya adalah jumlah peserta yang terlibat dalam komunikasi. Maka dikenallah komunikasi intrapribadi, komunikasi diadik, komunikasi antarpribadi, komunikasi kelompok, komunikasi publik, komunikasi organisasi dan komunikasi massa.
2.2  Tinjauan Tentang Komunikasi Anterpersonal
2.2.1 Hakikat dan Defenisi Komunikasi Antarpribadi

Komunikasi antarpribadi ( interpersonal communication) adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik verbal ataupun nonverbal. Bentuk khusus dari komunikasi ini adalah komunikasi diadik (dyadic communication) yang melibatkan hanya dua orang, seperti suami istri, dua sejawat, dua sahabat dekat, guru-murid, dan sebagainya. Ciri-ciri komunikasi diadik adalah: pihak-pihak yang berkomunikasi berada dalam jarak yang dekat; pihak-pihak yang berkomunikasi mengirim dan menerima pesan secara simultan dan spontan, baik secara verbal maupun nonverbal. Keberhasilan komunikasi menjadi tanggung jawab para peserta komunikasi. Kedekatan hubungan pihak-pihak yang berkomunikasi akan tercermin pada jenis-jenis pesan atau respon nonverbal mereka, seperti sentuhan, tatapan mata yang ekspresif, dan jarak fisik yang sangat dekat. Meskipun setiap orang dalam komunikasi antarpribadi bebas mengubah topik pembicaraan, kenyataannya komunikasi antarpribadi bisa saja didominasi oleh satu pihak. Misalnyam komunikasi suami-istri didominasi oleh suami, komunikasi dosen-mahasiswa oleh dosen, dan komunikasi atasan-bawahan oleh atasan.
Kita biasanya menganggap pendengaran dan penglihatan sebagai indera primer, padahal sentuhan dan penciuman juga sama pentingnya dalam menyampaikan pesan-pesan bersifat intim. Jelas sekali, bahwa komunikasi antarpribadi sangat potensial untuk mempengaruhi atau membujuk orang lain, karena kita dapat menggunakan kelima alat indera tadi untuk mempertinggi daya bujuk pesan kita. Sebagai komunikasi yang paling lengkap dan paling sempurna, komunikasi antarpribadi berperan penting hingga kapan pun, selama manusia masih mempunyai emosi. Kenyataannya komunikasi tatap-muka ini membuat manusia merasa lebih akrab dengan sesamanya, berbeda dengan komunikasi lewat media massa seperti surat kabar dan televisi atau lewat teknologi komunikasi tercanggih sekalipun seperti telepon genggam, E-mail, atau telekonferensi, yang membuat manusia merasa terasing.
Unsur-unsur komunikasi antarpersonal
1. Konteks

Suatu keadaan, suasana yang bersifat fisik, historis, psikologis tempat terjadinya komunikasi. Suatu konteks dalam komunikasi antarpersonal ternyata berpengaruh terhadap harapan maupun tingkat partisipasi peserta komunikasi, derajat partisipasi menentukan juga pemaknaan terhadap suatu kesan yang diterima yang akhirnya mempengaruhi perilaku.

2. Komunikator-Komunikan

Dalam komunikasi antarpersonal sudah jelas bahwa yang melakukan komunikasi adalah manusia, manusia yang terlibat dalam transaksi komunikasi berperan tertentu yaitu sebagai pengirim (komunikator) maupun penerima (komunikan) yang umumnya dilakukan secara simultan. Sebagai seorang pengrim maka ia menyusun suatu pesan dan mulai mengkomunikasikannya pada orang lain dengan harapan akan mendapat tanggapan sebagai manusia. Pesannya itu dapat berbentuk tanpa isyarat serta simbol-simbol secara verbal maupun non verbal.

3. Pesan

Komunikasi antarpersonal melalui proses umum yaitu pengiriman dan penerimaan pesan-pesan dalam komuniksi dapat dipahami melalui tiga unsur utama:

1. Makna yang terbentuk untuk setiap orang

2. Simbol-simbol yang dipergunakan untuk menyampaikan makna

3. Bentuk organisasi pesan-pesan itu.
4. Saluran

Dalam membagi pesan dari seorang pengrim (setelah proses encoding) maka pesan harus melalui suatu tempat atau alur lewatnya pesan-pesan itu, saluran itu sebenarnya mirip sarana transportasi yang mengangkut barang atau manusia dari satu tempat ke tempat lainnya. Dalam komunikasi suatu kata berisi pesan yang dibawa oleh seseorang kepada orang lain melalui gelombang suara, pernyataan raut wajah, gerakan tubuh, gerakan cahaya mata. Secara umum semakin banyak saluran yang dipergunakan untuk mendistributsikan pesan atau menghasilkan komunikasi dengan semakin sukses

5. Gangguan

Gangguan merupakan setiap rangsangan yang menghambat pembagian pesan dari pengirim kepada penerima maupun sebaliknya. Sebagian besar sukses karena manusia sangat bergantung pada cara mengatasi ganguan yang berbentuk eksternal maupun semantik.

6. Umpan balik

Umpan balik adalah pemberian tanggapan terhadap pesan yang dikirimkan dengan suatu makna tertentu. Umpan balik menunjukan suatu pesan didengar, dilihat, dimengerti apalagi sama maknanya. Jadi berhasil kalau secara verbal maupun nonverbal reaksi penerima dapat menceritakan kepada pengirim bahwa pesan itu ditrima ataupun ditolak, atau juga dikoreksi. Dengan jalan ini maka penerima akan memahami pesannya belum/bahkan tidak mencapai sasaran sama sekali.
7. Model proses

Model komunikasi sebenarnya mempunyai beberapa fungsi yang menurut devito yaitu:

1. Model menyajikan pengorganisasian dari berbagai unsur dalam suatu proses komunikasi.

2. Model merupakan alat bantu yang berfungsi heuristik

3. Model memungkinkan kita melakukan suatu prediksi terhadap suatu komunikasi (apa yang terjadi dalam suatu kondisi tertentu).

4. Model membantu kita mengadakan pengukuran terhadap unsur-unsur dan proses komunikasi dalam suatu keadaan tertentu ( Liliweri, 1994 :11-17)

2.2.2 Ciri-ciri komunikasi antarpersonal
Ciri-ciri komunikasi antrapersonal menurtut Alo Liliweri yang merupakan rumusan dari berbagai ciri-ciri komunikasi antarpersonal menurut para ahli diantaranya sebagai berikut :

1. Spontanitas yaitu terjadi sambil lalu dengan media utama adalah tatap muka

2. Tidak mempunyai tujuan yang di tetapkan terlebih dahulu

3. Terjadi secara kebetulan diantara peserta yang identitasnya kurang jelas.
4. Mengakibatkan dampak yang disengaja maupun yang tidak disengaja

5. Kerap kali berbalas-balasan 

6. Mempersyaratkan hubungan paling sedikit 2 orang dengan hubungan yang bebas dan bervariasi, ada keterpengaruhan

7. Harus membuahkan hasil.
8. Menggungakan lambang –lambang yang bermakna

(liliweri, 1997 : 13)

2.2.3 Fungsi-fungsi komunkasi antarpersonal
Fungsi- fingsi komunikasi anatrpersona terdiri dari fungsi sosial dan fungsi pengambilan keputusan.

1. Fungsi sosial

Komunikasi antarpersonal secara otomatis mempunyai fungsi sosial, ini disebabkan dalam proses komunikasi beroperasi beberapa konteks sosial yang orang-orangnya berinteraksi satu sama lain.

Dalam kondisi demikian, maka kondisi komunikasi antarpersonal mengandung aspek-aspek menurut Liliweri (1994 : 27-30) adalah sebagai berikut :

1. Manusia berkomunkasi untuk mempertemukan kebutuhan biologis dan psikologis karena seperti kita ketahui bahwa setiap manusia secara alamiah merupakan makhluk sosial, tanpa mengadakan interaksi sosial maka seseorang gagal dalam kehidupannya.

2. Manusia  berkomunikasi untuk memenuhi kewajiban sosial, karena setiap orang terikat dalam suasana sistem dan norma yang berlaku dalam masyarakat. Norma dan nilai tersebut mengatur kewajiban tertentu secara sosial dalam komunikasi sebagai suatu keharusan yang tidak dapat dielakan.

3. Manusia berkomunikasi untuk mengembangkan hubungan timbal balik. Dalam setiap perkenalan pertama dengan orang lain, setiap orang berusaha menutup diri. Barangkali pada saat pertama bentuk tindakan sosial yang terjadi hanya berinteraksi “ biasa “, sebagai akibat basa-basi dalam pergaulan, kemudian meningkat menjadi suatu  relasi sosial, ekonomi diantara mereka. Dari suatu relasi yang kurang mementingkan pihak lain, kini meningkat menjadi pertukaran kepentingan dua pihak sebagi wujud dari saling memerlukan.

4.  Manusia berkomunikasi untuk meningkatkan dan merawat kualitas mutu diri sendiri. Ternyata hanya melalui komunikasi antarpersonal setiap orang akan mendapatkan penilaian dari orang lain. Dengan demikian kita mampu menilai, melihat mutu komunikasi orang lain dan kemudian mengubah diri sendiri, meningkatkannya lalu berdampak pada usaha merawat kesehatan jiwa. Seseorang yang secara terus menerus secara lugas, segar terbuka, saling bertukar pikiran dan penyesuaian sampai pada tahap psikologis, maka dirinya akan mengubah keadaan kesehatan jiwa orang lain yang berkomunikasi dengan dirinya.
5. Manusia berkomunikasi untuk menangani konflik, pertentangan antar manusia, terutama antar pribadi merupakan kenyataan hidup yang tidak dapat dihindari. Konflik ini tidak dapat terelakkan karena ia datang tidak direncanakan. Melalui komunikasi antarpersonal konflik dapat dihindari karena telah terjadi pertukaran pesan dan persamaan makna tentang suatu hal tertentu. (Liliweri, 1994: 27-30).
2. Fungsi Pengambilan Keputusan

Selain sebagai mahluk sosial, manusia juga dikaruniai otak akal sebagai sarana berpikir yang tidak dimiliki oleh hewan. Maka manusia memiliki kemampuan untuk mengambil suatu keputusan. Banyak keputusan diambil manusia, dilakukan dengan berkomunikasi karena mendengar saran pendapat, pengalaman, gagasan, pikiran, maupun perasaan orang lain.

Ada dua aspek dari fungsi pengambilan keputusan jika dikaitkan dengan komunikasi yaitu:

1. Manusia berkomunikasi untuk membagi informasi. Informasi ini merupakan kunci utama bagi seseorang dalam pengambilan keputusan yang sfektif. Beberapa informasi yang diperoleh melalui kegiatan pengamatan, melaului bacaan, melalui obrolan, melalui acara TV, melalui pesan radio hanya lebih banyak diperoleh komunikasi antarpersonal.

2. manusia berkomunikasi untuk mempengaruhi orang lain karena informasi sangat menentukan keberhasilan dalam pengambilan keputusan, maka komunikasi pada awalnya bertujuan untuk mendapatkan persetujuan dan kerjasama dengan orang lain. Tujuan pengambilan keputusan antara lain, memperngaruhi orang lain terutama sikap prilakuknya (Liliweri, 1994 : 30-32)

2.2.4 Hambatan-hambatan dalam komunikasi antarpersonal

Komunikasi antarpersonal merupakan komunikasi antara seorang individu dengan individu lain. Menurut Sri Haryani dalam bukunya “ Komunikasi Bisnis” beberapa hal yang menyebabkan kamunikasi antar individu tidak efektif adalah:
1. Perbedaan persepsi

2. Kesalahan penyerapan pesan informasi

3. Perbedaan bahasa

4. Kurang perhatian

5. Perbedaan kondisi emosional

6. Perbedaan latar belakang pendidikan (Haryani, 2001 : 51).

2.3 Tinjauan Tentang Variabel
2.3.1 Persepsi

Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Bila objek atau peristiwa di dunia luar kita sebut distal stimuli, dan persepsi kita tentang stimuli itu kita sebut percept, maka percept tidak selalu sama dengan distal stimuli. Proses subjektif yang secara aktif menafsirkan stimuli, disebut Fritz Heider sebagai constructive process. Proses ini meliputi faktor biologis dan sosiopsikologis individu pelaku persepsi. 

        Menurut Gordon E. Allport (1955,23), percept adalah “.......................pengalaman fenomenologis tentang objek, yakni bagaimana objek atau situasi itu tampak pada pelaku persepsi...........”

Persepsi, seperti juga sensasi, ditentukan oleh faktor personal dan faktor situasional. David Krech dan Richard S. Crutchfield (1977:235) menyebutnya faktor fungsional dan faktor Styruktural.
Beberapa faktor lain yang mempengaruhi persepsi, yakni perhatian dan memori.

1. Perhatian (Attentian)

“Perhatian adalah proses mental ketika stimuli atau rangkaian stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli lainnya melemah”, demikian defenisi yang diberikan oleh Kenneth E. Andersen (1972:46), dalam buku yang ditulisnya sebagai pengantar pada teori komunikasi. Perhatian terjadi bila kita mengkonsentrasikan diri pada salah satu alat indera kita, dan mengesampingkan masukan-masukan melalui alat indera yang lain.


Apa yang kita perhatikan perhatikan ditentukan oleh faktor-faktor situasional dan personal. Faktor situasional terkadang disebut sebagai determinan perhatian yang bersifat eksternal atau penarik perhatian (attention getter). Stimuli yang merupakan bagian dari perhatian diperhatikan karena mempunyai sifat-sifat yang menonjol, antara lain: gerakan, intensitas stimuli, dan perulangan.


Seperti organisme lain, manusia secara visual visual tertarik pada objek-objek yang bergerak. Hal tersebut menunjukkan betapa besarnya minat kita pada gerakan


Pada intensitas stimuli, kita akan memperhatikan stimuli yang lebih menonjol dari stimuli yang lain. Warna merah pada latar belakang putih, suara keras di malam sepi, atau tubuh jangkung di tengah-tengan orang pendek, sukar lolos dari perhatian kita.


Perulangan juga merupakan salah satu stimuli yang susah lolos dari perhatian kita. Apalagi bila disertai dengan sedikit variasi, akan menarik perhatian. Di sini, unsur “familiariry” (yang sudah kita kenal) berpadu dengan “novelty” (yang baru kita kenal). Perulangaan juga mengandung unsur sugesti: mempengaruhi bawah sadar kita.
Attentiao (perhatian) menurut Kenneth E. Andersen (1972:46) terdiri dari : gerakan, intensitas stimuli, dan perulanagan. Gerakan adalah sikap-sikap berupa perubahan posisi tubuh yang ditunjukkan  oleh organisme, dalam hal ini adalah para dosen. Intensitas stimuli adalah suatu hal atau keadaan yang paling menarik perhatian suatu organisme yang diciptakan oleh organisme lain, sedangkan perulangan adalah hal-hal yang disajikan berkali-kali.

2. Memori

Dalam komunikasi intrapersonal, memori memegang peranan penting dalam mempengaruhi baik persepsi maupun berpikir. Mempelajari memori membawa kita pada   psikologi kognitif, terutama sekali, pada model manusia sebagai pengolah informasi.

“memori adalah sistem yang sangat berstruktur, yang menyebabkan organisme sanggup merekam fakta tentang dunia dan menggunakan pengetahuannya untuk membimbing perilakunya,” Ini defenisi dari Schlessinger dan Groves (1976:352). Setiap saat stimuli mengenai indera kita, setiap saat pula stimuli itu direkam secara sadar atau tidak sadar.

Secara singkat, memori melewati tiga proses: perekaman, penyimpanan, dan pemanggilan. Perekaman (encoding) adalah pencatatan informasi melalui reseptor indera dan sirkit saraf internal. Penyimpanan (storage), proses yang kedua, adalah menentukan berapa lama informasi itu beserta kita, dalam bentuk apa, dan di mana. Penyimpanan bisa pasif atau aktif. Kita menyimpan secara aktif, bila kita menambahkan informasi tambahan. Kita mengisi informasi yang tidak lengkap dengan kesimpulan sendiri. Penyimpanan secara pasif adalah penyimpanan tanpa tambahan. Pemanggilan (retrieval), dalam bahasa sehari-hari mengingat lagi, adalah menggunakan informasi yang disimpan (Mussens dan Rosenzweig).
Memori mencakup perekaman (encoding) yaitu berupa pencatatan informasi yang dapat ditangkap oleh indera, penyimpanan (storage) yaitu penyimpanan informasi-informasi yang berhasil ditangkap oleh indera, dan pemanggilan (retrieval) yaitu pemanggilan kembali informasi yang telah disimpan.
2.3.2.Bahasa Tubuh

Bahasa tubuh adalah komunikasi pesan nonverbal (tanpa kata-kata).

Bahasa tubuh merupakan proses pertukaran pikiran dan gagasan di mana pesan yang disampaikan dapat berupa isyarat, ekspresi wajah, pandangan mata, sentuhan, artifak (lambang yang digunakan), diam, waktu, suara, serta postur dan gerakan tubuh.

Bahasa tubuh dipercayai sangat penting dalam melancarkan atau menghambat efektifitas komunikasi tubuh.

Pesan kinesik merupakan pesan yang disampaikan melalui gerakan tubuh. Teori analogi kinesik dari Ray Bitdwhistell menyatakan bahwa : “struktur kinesik manusia selalu pararel dengan bahasa yang digunakan”. Orisinalitas studi tentang gerak-gerik tubuh menunjukkan indikasi bahwa struktur kinesik manusia selalu pararel dengan struktur bahasa yang digunakan. 

Menurut Birdwhistell, “barangkali tidak lebih dari 30% sampai 35% makna sosial percakapan atau interaksi dilakukan dengan kata-kata”. Sisanya dilakukan dengan pesan nonverbal. Semua gerakan kinesik yaitu gerakan tubuh dan anggota tubuh dalam konteks nonverbal merupakan representatsi dari kata-kata dalam struktur bahasa verbal.


1. Ekspresi Wajah

Ekspresi wajah merupakan perilaku nonverbal utama yang mengekspresikan keadaan emosional seseorang. Terdapat beberapa keadaan emosional yang dikomunikasikan oleh ekspresi wajah yang tampaknya dipahami secara universal: kebahagiaan, kesedihan, ketakutan, keterkejutan, kemarahan, kejijikan, dan minat. Ekspresi-ekspresi wajah tersebut dianggap “murni,” sedangkan keadaan emosional lainnya (misalnya malu, rasa berdosa, bingng, puas) dianggap sebagai “campuran,” yang umumnya lebih bergantung interpretasi (Mulyana, 2007:372-377).

2. Kontak Mata

Kontak mata  punya dua fungsi dalam komunikasi antarpribadi. Pertama, fungsi pengatur, untuk memberi tahu orang lain apakah Anda akan melakukan hubungan dengan orang itu atau menghindarinya. Kedua, fungsi ekspresif, memberi tahu orang lain bagaimana perasaan Anda terhadapnya. Pria lebih banyak menggunakan kontak mata dengan orang yang mereka sukai, meskipun menurut penelitian perilaku ini kurang disukai kaum wanita ( Mulyana, 2007:372-373). Sehingga tidaklah mengherankan seseorang yang dianggap intim mampu menyampaikan banyak makna lewat pandangan matanya, meskipun berbicara sedikit.

3. Tekanan Suara

Gerakan-gerakan tangan sebagai isyarat tidak jarang kita gunakan bahkan tanpa kita sadari. Terkadang gerakan-gerakan itu kita lakukan khusus untuk mewakili emosi kita yang tidak dapat disalurkan secara langsung. Terkadang kita juga menggunakannya untuk mempertegas maksud dari ucapan verbal yang kita katakan pada orang lain. Penggunaan isyarat tangan dan maknanya jelas berlainan dari budaya ke budaya. Meskipun di beberapa negara, telunjuk digunakan untuk menunjukkan sesuatu, hal itu tidak sopan di Indonesia, seperti juga di banyak negeri Timur Tengah dan Timur Jauh. Orang Batak, seperti orang Amerika, biasa menunjuk dengan telunjuk tanpa bermaksud kasar pada orang yang dihadapinya.

2.4 Kegiatan Belajar Mengajar


Pada umumnya pendidikan berlangsung tatap muka di dalam kelas. Meskipun komunikasi antar  pelajar dan pengajar dalam ruang kelas itu termasuk komunikasi antar kelompok, pengajar sewaktu-waktu bisa mengubahnya menjadi komunikasi antar pribadi. Terjadinya komunikasi dua arah ini apabila pelajar bersikap responsif mengutarakan pendapat atau mengajukan pertanyaan diminta atau tidak diminta.
Kegiatan belajar mengajar merupakan dua kegiatan yang saling berinteraksi. Interaksi dalam artian suatu kegiatan yang bersifat timbal balik dimana kegiatan yang satu akan menimbulkan kegiatan yang lain. Dalam hal ini kegiatan belajar mengajar adalah interaksi antara kegiatan dosen dan mahasiswa. Kegiatan belajar mengajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa untuk menerima pelajaran dari dosen yang memberikan pelajaran.

Dlm proses belajar mengajar terdapat beberapa metode yang digunakan agar para siswa dapat mencerna informasi atau pelajaran yang diberikan oleh dosen seperti metode ceramah untuk menyampaikan informasi kepada mahasiswa, yang kedua adalah metode tanya jawab, dan yang terakhir adalah metode diskusi. Komunikasi dalam bentuk diskusi dalam proses belajar mengajar berlangsung efektif, baik antara pengajar dengan pelajar maupun diantara para pelajar sendiri sebab mekanismenya memungkinkan perlajar  terbiasa mengutamakan pendapat secara argumentatif dan dapat  mengkaji dirinya, apakah yang telah diketahuinya itu benar atau salah. 


Proses belajar mengajar yang terjadi antara dosen dan mahasiswa dipengaruhi oleh beberapa hal yang perlu menjadi perhatian dosen sebagai orang yang memberikan ilmu dan mengkomunikasikn pesan itu. Pengetahuan mengenai kemampuan anak didik, sebagai sarana pendidikan perlu diperhatikan juga.


Ada beberapa komponen dalam kegiatan pembelajaran, misalnya dosen sebagai komunikator, mahasiswa sebagai komunikan, masing-masing komponen tersebut akan saling merespon dan mempengaruhi antara satu dengan lainnya, sehingga tugas dosen harus merencanakan masing-masing komponen agar menciptakan proses belajar mengajar lebih optimal.


Proses belajar bukan hanya menghapal dan mengingat. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan berbagai bentuk seperti berubahnya pengetahuan, pemahaman, sikap, tingkah laku, keterampilan, kecakapan,kemampuan, daya reaksi, daya penerimaan, dan aspek yang ada pada diri individu.   

Belajar sebagai proses komunikasi antarpribadi pada dasarnya lebih banyak ditentukan oleh factor-faktor dari luar sehingga perubahan disini selalu ditunjukkan pada perubahan yang terjadi secara sistematis dalam perilaku anak didik. Perubahan ini terjadi sebagai akibat atau hasil pengalaman yang ditemukan dalam situasi khusus. Membelajarkan pengajaran merupakan pekerjaan yang dilakukan oleh seorang dosen dalam rangka mencapai setinggi-tingginya tingkat kematangan serta tujuan belajar pada anak didik. Seorang dosen harus mampu berkomunikasi, yang berfungsi sebagai perancang dan pengatur peristiwa dalam pelajaran, dosen juga sebagai penilai terhadap hasil belajar. Dari rangkaian diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan belajar mengajar adalah sebagai berikut:
1. Kegiatan belajar mengajar melibatkan dua komponen manusia, yaitu dosen dan mahasiswa.

2. Kegiatan ini membutuhkan adanya suatu penyusunan baik informasi dan lingkungan dengan menggunakan suatu metode komunikasi, media dan factor-faktor pendukung lainnya untuk mencapai tujuan akhir.

3. Kegiatan belajar mengajar sebagai suatu upaya untuk menghasilkan perubahan tertentu dalam diri murid yang sifat-sifatnya menetap dan dalam jangka waktu yang lama.

4. perubahan yang menghasilkan berupa kecakapan baru seperti perubahan keterampilan dalam diri mahasiswa.
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